
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 LANDASAN TEORI 

1. PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI 

            Pengertian sisitem akuntansi secara umum yaitu merupakan suatu elemen 

elemen yang saling berkaiatan satu sama lain bekerja sama untuk mencapai suatu 

tujuaan.                                                                                                                                                                          

Sistem akuntansi merupakan suatu konsep yang jelas dan salah satu biadang 

dalam akuntansi yang merupakan dalam perusahaan agar kegiatan dalam usaha 

bisa berjalan sebagai mana mestinya. Beberapa definisi sistem akuntansi menurut 

para ahli antara lain ; 

             Menurut sutabri (2003:10) sistem akuntansi adalah transaksi, catatan,    

peraturan, tatacara, dan peralatan serta personil yang dapat mencatat data, 

mengolah transaksi sampai dengan meniapkan laporan. 

             Menurut Mursydi (2010:19) sisitem akuntansi adalah bidang ilmu 

akuntansi memfokuskan pada penyusunan sistem dan prosedur sebagai 

pijakan  untuk implementasi akuntansi lain nya. 

             Menurut Yusuf (2003:395) sistem akuntansi adalah sistem akuntansi 

terdiri dari  bukti transaksi, alat pencatatan, lporan dan prosedur yang di 

gunakan perusahaan untuk mencatat transaksi serta melaporkan hasil hasil 

nya. 
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             ,Menurut Riahi dan Belkoui (2011:50) akuntansi adalah suatu seni 

pencatatan ,pengklarifikasian, dan pengikhtisaran, dalam cara yang 

signifikan dan satuan mata uang transaksi transaksi dankejadian kejadian 

yang paling tidak  sebagian di antara nya, memiliki sifat keuangan, dan 

selanjut nya menginterprestasiakn hasil nya.  

Menurut munawir (2005:5) akuntansi adalah seni dari pada pencataaan, 

penggolongan dan peringkasan dari pada peristiwa dan kejadian kejadian 

yang setidak nya bersifat keuangan dengan cara  setepat tepatnya  dan 

dengan penunjuk atau di nyatak  dalam uang , serta penafsiran terhadap hal 

ha yang timbul dari pada nya.    

Diana dan setiawati (2010:4) sistem informasi akkuntansi adalah  sistem 

yang bertujuan untuk mengumpilkan dan memproses dan serta melaporkan 

yang terkait  dengan transaksi keuangan. 

Menurut Riahi dan Belkaoui (2011 : 132) sisitem informasi adalah 

alternative yang tidak perlu lagi dijustifikasi dalam hal kemampuan nya 

untuk menunjukkan laba yang sebenarnya maupun ketetapan dalam 

menyajikan sejarah. 

Menuru Solihin (2009 : 165 ) sisitem informasi adalah  merupakan 

sekumpulan komponen yang saling berhubungan yang mtarik 

kengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi 

untuk menunjang pengambilan keputusan, pengkoordinasian dan 

pengendalian. 



 

 

 

          Dari definisi di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa sistem merupakan 

jaringan dari beberapa prosedur kerja yang melibatkan beberapa bagian ataupun 

personal yang bertujuan agar cara kerja yang di terapkan di perusahaan yang 

bersangkutan dapat seragam. 

          Dari uraian tersebut jelas bahwa objek dan akuntansi adalah transaksi 

transaksi dan kejadian kejadian  sehingga dapat menyiapkan informasi yang 

lengkap dan benar dan akurat dan dapat di percaya sehingga informasi tersebut 

dapat di jadikan sebagai acuan dan dasar pengambilan keputusan oleh pihak 

menejemen itu sendiri maupun darin pihak eksteren. 

2.2  Penelitian Terdahulu 

           Dalam sebuah perusahaan tak terlepas dala sebuah sistem akuntansi, 

sistem akuntansi dalam sebuah perusahaan terdiri dari berbagai macam unsur 

yang membentuk suatu prosedur yang di koordinasikan sedemikian rupa untuk  

6menyediakan informasi keuangan yang di butuhkan oleh manajemen  guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. Adapun unsur unsur yang di maksud 

adalahformulir, jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan. 

           Di bawah ini di uraikan lebih lajut mengenai pengertian dan masing 

masing  unsur unsur sistem akuntansi menurut Mulyadi (2008 :3 ) yaitu : 

a. Formulir  

Formulir merupakan dokumen yang di gunakan untuk merekam terjdi 

nnya transaksi , seperti faktur penjualan, bukiti kas keluar dan cek yang 



 

 

 

di pergunakan  sebagai dasar pencatat ked lam jurnal, buku besar dan 

buku pembantu. 

b. Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akunntansi yang pertama yang di gunakan 

untuk mencaat kas, mengklarifikasi, meringkas, daya keuangan dan data 

lain nya kemudian hasil ringkasan tersebut di posting ke rekening yang 

bersangkutan dalam buku besar. 

c. Buku besar  

Buku besar merupakan rekening atau kas akun yang di gunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah di catat ke dalam jurnal. 

d. Buku pembantu 

Jika ada data keuangan yang di golongkan dalam buku besar di 

butuhkan rincian lebih lanjut,dapat di butuhkan buku pembantu ( 

subsidiary ledger ). 

Buku pembantu ini terdiri dari rekening rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam 

buku besar. 

e. Laporan  

Laporan ini berupa informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi  

yang berupa laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan modal, laporan arus kas dan laporan  pendukung 

lain nya yang dapat berbentuk hasil  cetak  computer dan tayangan pada 

layar monitor computer. 



 

 

 

Dalam hal ini penulis ingin mengetahui apakah sistem akuntansi  penjualan  

perusahaan cv, duta jepara sudah berjalan secara efektif ddan efisien. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis  

Penting nya sistem informasi akuntansi dalam perusahaan adalah tidak lain untuk 

menyelesaikan informasi kegiatan usaha baru untuk memperbaiki informasi yang 

sudah ada dan pengecekan interen serta mengurangi biaya klerikal dalam 

menyelenggarakan cataan akuntansi oleh perusahaan.  Terdapat banyak konsep 

konsep yang di butuhkan dalam memutuskan harga barang yang akan di jual, dan 

harus di sesuwaikan menurut standarisasi harga pasar global.  sistem penjualan 

pada sebuah  perusahaan  ini  sangat lah di butuhkan perhitungan perhitungan 

yang matang agar nantinya perusahaan mendapatkan income yang lebih, guna 

untuk mempertahankan eksistensi berlangsungnya aktivitas perusahaan. Tidak 

lain salah satunya memberikan lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan . 

adanya persaingan pasar global yang sangat ketat membutuhkan banyak teori teori 

matang  guna untuk mengambil keputusan, tidaklah mudah hal ini di lakukan di 

dalam sebuah perusahaan, namun pada perusahaan ini telah memiliki sistem 

akuntansi penjualan yang telah berjalan sedari dulu. Dan sistem akuntansi 

penjualan yang digunakan dalam perusahan ini telah di putuskan berdasarkan teori 

teori sistem akuntansi penjulan. 

 

 

 


